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BAB 4 

KESIMPULAN DAN SARAN 

4.1 Kesimpulan 

 Setelah analisis yang telah dilakukan pada bab sebelumnya, kesimpulan 

dari analisis tersebut akan menjadi jawaban atas identifikasi masalah yang telah 

dituliskan pada bab awal penelitian. Pada bab sebelumnya telah dijabarkan secara 

terperinci mengenai modul-modul yang dapat digunakan oleh Kopisiologi dalam 

mengatasi permasalahan pengendalian bahan baku dengan tujuan pembuatan 

sistem reorder point. Penggunaan modul-modul tersebut secara garis besar dapat 

disimpulkan sebagai berikut : 

a. Modul pertama, standar penggunaan bahan baku. Perusahaan dalam 

menjalankan operasinya memerlukan standar sebagai acuan kinerja 

perusahaan. Begitu pula dalam proses operasi Kopisiologi yang bergerak 

pada usaha makanan dan minuman yang menyajikan produk makanan dan 

minuman bagi pelanggan. Tentunya perlu diterapkan standar terhadap setiap 

produk untuk menjaga kualitas tetap baik. Kualitas yang baik diikuti pula 

dengan proses pengolahan yang baik dan penggunaan bahan baku yang 

tepat. Dalam pengolahan bahan baku pun sama. Pembuatan standar 

penggunaan bahan baku merupakan tahap yang penting untuk mendapatkan 

informasi keperluan bahan baku. Informasi ini didapatkan melalui analisis 

forecasting penggunaan bahan baku dimasa yang akan datang yang dibuat 

oleh departemen pemasaran Kopisiologi dan analisis jumlah komposisi 

bahan baku untuk setiap item produk. Jumlah tersebut yang akan menjadi 
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standar bagi departemen operasional dalam melakukan pengawasan 

penggunaan bahan baku dan informasi tersebut digunakan untuk dapat 

menentukan kapan waktu yang tepat untuk dapat melakukan pembelian 

terhadap bahan baku perusahaan. 

b. Modul kedua, perbandingan penggunaan bahan baku seharusnya dan bahan 

baku tersedia. Modul ini memiliki tujuan utama untuk mengetahui apakah 

penggunaan yang telah dilakukan selama periode tertentu (untuk 

Kopisiologi, 1 periode sama dengan 1 minggu) sudah sesuai atau belum 

dengan standar penggunaan yang dibuat sebelumnya. Adanya banyak 

kemungkinan yang mungkin terjadi selama proses operasional berlangsung, 

menyebabkan perbandingan penggunaan hampir tidak mungkin 100% 

sesuai dengan standar. Hal ini ditindaklanjuti oleh manajer operasional 

Kopisiologi dengan memberikan toleransi perbedaan 15% dari standar yang 

telah ditetapkan. 

c. Modul ketiga adalah laporan pendukung perbandingan bahan baku. 

Perbandingan yang dilakukan antara bahan baku tersedia dan standar yang 

ditetapkan tentu harus memiliki dasar pencatatan yang baik agar dapat 

menunjukkan kondisi bahan baku di lapangan. Semakin detail pencatatan 

yang dilakukan dan semakin banyak laporan yang mendukung pengelolaan 

bahan baku, maka akan semakin kuat pula informasi yang dihasilkan. Modul 

ini memberikan 2 format pencatatan yang dapat menjadi laporan pendukung 

perbandingan bahan baku. Laporan pertama adalah format pencatatan setiap 

bahan baku yang masuk saat pembelian dilakukan yang memuat jumlah 
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bahan baku dibeli, pemasok, tanggal barang masuk dan tentunya nama dari 

setiap item yang dibeli. Format kedua adalah pencatatan bahan baku harian. 

Format ini berisi jumlah bahan baku setiap harinya yang mencatat jumlah 

bahan baku saat sebelum waktu operasional dimulai dan jumlah bahan baku 

yang tersisa saat waktu operasional selesai. 

d. Modul terakhir adalah evaluasi reorder point produk dan jumlah pemesanan 

ekonomis. Setelah semua informasi yang dibutuhkan tersedia yaitu standar 

penggunaan, pengendalian dan pengawasan jumlah bahan baku tersedia dan 

pencatatan dilakukan, maka Kopisiologi perlu untuk menentukan kapan 

waktu terbaik untuk melakukan pemesanan setiap item bahan baku dan 

berapa jumlah yang harus dipesan. Oleh karena itu Kopisiologi perlu untuk 

melakukan perhitungan reorder point disertai dengan safety stock, dan juga 

economic order quantity dengan tujuan mengetahui batas dimana bahan 

baku harus mulai dipesan dan menghindari habisnya bahan baku selama 

masa pemesanan dilakukan dan mengetahui berapa jumlah bahan baku yang 

harus dipesan dengan biaya yang paling ekonomis. 

 

Penggunaan modul-modul di atas kemudian akan dapat menjawab 

pertanyaan-pertanyaan terkait permasalahan yang terdapat pada bab 1 sebelumnya, 

sebagai berikut : 

1. Dari hasil analisis yang telah dilakukan berdasarkan data wawancara dan 

observasi, kelebihan dan kekurangan bahan baku yang terjadi di Kopisiologi 

selama ini disebabkan karena tidak adanya data yang mendukung 
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pengambilan keputusan pembelian yang dilakukan. Tidak adanya dasar 

forecasting yang dilakukan oleh Kopisiologi menjadi penyebab utamanya. 

Peneliti melakukan analisis mengenai sistem pembelian yang dilakukan 

oleh Kopisiologi dan didapatkan bahwa, pembelian selama ini dilakukan 

berdasarkan perkiraan berdasarkan pengalaman tanpa memperkirakan 

faktor lain yang mempengaruhinya. Hal ini menyebabkan terjadinya 

pembelian yang tidak sesuai dengan kebutuhan pada masa yang akan 

datang, sehingga terjadi kelebihan dan kekurangan bahan baku untuk 

beberapa produk tertentu. 

2. Kemudian peneliti menganalisis mengenai informasi apa saja yang 

dibutuhkan oleh manajer operasional dan manajer pembelian untuk 

mengambil keputusan jumlah pembelian bahan baku dan kontrol bahan 

baku. Dari hasil analisis berdasarkan kebutuhan Kopisiologi, informasi-

informasi yang dibutuhkan oleh Kopisiologi adalah berupa forecasting atau 

data peramalan penjualan pada masa yang akan datang dengan 

mempertimbangkan faktor yang akan mempengaruhinya. Informasi ini 

didapatkan dari departemen penjualan dengan melakukan analisis 

berdasarkan data penjualan sebelumnya dan kejadian yang akan terjadi 

dimasa depan. Informasi ini dibutuhkan agar departemen operasional dan 

pembelian dapat melakukan pembelian bahan baku dengan lebih tepat dan 

akurat sehingga menghindari terjadinya masalah kelebihan dan kekurangan 

bahan baku. informasi lain yang dibutuhkan dalam pencatatan rutin 

ketersediaan dan penggunaan bahan baku serta jumlah item terjual. Jika 
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dilihat dari sisi informasi yang dibutuhkan oleh departemen pembelian, 

informasi supplier, harga dan waktu pengiriman akan sangat membantu 

dalam pembuatan sistem yang semakin akurat. 

3. Berdasarkan hasil analisis sistem informasi dan sistem pengelolaan bahan 

baku Kopisiologi dibandingkan dengan teori-teori yang ada, didapatkan 

sistem alur informasi yang paling tepat diterapkan pada Kopisiologi 

berkaitan dengan pembelian bahan baku. Sistem ini diawali dengan analisis 

forecasting yang dilakukan oleh departemen marketing berdasarkan data 

penjualan sebelumnya dan perkiraan kejadian dimasa yang akan datang, 

kemudian data tersebut akan diberikan kepada departemen operasional 

bekerjasama dengan pembelian untuk dibandingkan dengan bahan baku 

yang tersisa. Hal ini dilakukan sebagai dara departemen operasional dan 

pembelian membuat sistem informasi pemesanan. Sistem informasi tersebut 

antara lain (1) Reorder point yang akan membantu departemen operasional 

dan pembelian mengetahui bahan baku mana saja yang sudah harus dipesan. 

(2) Safety stock sebagai tindakan pengamanan terhadap bahan baku untuk 

menghindari kehabisan bahan baku selama proses pemesanan. Data 

forecasting tersebut juga akan digunakan oleh departemen pembelian dan 

penjualan sebagai dasar menentukan jumlah pembelian kembali yang akan 

dilakukan oleh perusahaan sesuai dengan kebutuhan perusahaan. 
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4.2 Saran 

 Berjalannya sistem pembelian bahan baku perusahaan Kopisiologi dapat 

ditunjang menjadi lebih baik dengan penerapan modul-modul penentuan sistem 

titik pemesanan kembali perusahaan. Dengan penerapan modul ini makan 

pembelian dan pengelolahan bahan baku Kopisiologi diharapkan dapat menjadi 

lebih baik dan sistematis. Setelah menyimpulkan penelitian yang telah dilakukan, 

peneliti memiliki beberapa saran untuk perusahaan yang diharapkan dapat 

menunjang pengelolaan bahan baku perusahaan dan juga dapat mempermudah 

proses pengambilan keputusan pembelian bahan baku perusahaan dengan lebih 

tepat dan akurat. Saran yang disusun oleh penulis pada bab ini merupakan apa yang 

perlu dilakukan oleh Kopisiologi jika mengimplementasikan penggunaan modul 

pada bab sebelumnya pada kegiatan operasional perusahaan.  

a. Perusahaan Kopisiologi perlu untuk melakukan forecasting jumlah 

penjualan dimasa yang akan datang. Forecasting merupakan dasar dari 

modul ini menentukan standar penggunaan bahan baku dimasa yang akan 

datang. Kopisiologi memang sudah melakukan forecasting sebelumnya 

tetapi masih menggunakan data perkiraan berdasarkan pengalaman manajer 

operasional dan dibuat oleh manajer operasional sendiri. Sedangkan yang 

mengetahui informasi lebih pasti mengenai berapa jumlah penjualan dan 

strategi pemasaran adalah departemen pemasaran. Oleh karena itu, jika 

modul ini diterapkan pada Kopisiologi, maka departemen pemasaran 

memiliki tugas baru yaitu melakukan peramalan penjualan produk pada 

masa depan. Sedangkan departemen operasional dapat lebih berfokus pada 

pengelolaan dan pencatatan penggunaan bahan baku perusahaan. 
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b. Pelatihan pembuatan forecasting. Untuk dapat menghasilkan data 

peramalan penjualan dimasa yang akan datang, tentu diperlukan skill atau 

kemampuan forecasting. Dengan begitu, departemen pemasaran 

memerlukan pelatihan pembuatan peramalan yang baik dan benar sesuai 

dengan kebutuhan. Jika dirasa susah untuk melakukan pelatihan, terdapat 

alternatif lain dengan menyewa jasa forecasting profesional atau jika 

memiliki modal yang banyak, tidak ada salahnya dengan mempekerjakan 

orang yang ahli pada bidang forecasting. 

c. Pembuatan form penilaian kinerja sebagai tindak lanjut atas penggunaan 

bahan baku yang tidak sesuai dengan standar. Berdasarkan hasil wawancara, 

Kopisiologi belum memiliki tindak lanjut dari ketidaksesuaian jumlah 

bahan baku dengan standar yang ditetapkan. Hal ini menyebabkan sering 

terulangnya kembali kejadian yang sama. Untuk menjalankan modul ini, 

diperlukan formulir kinerja yang akan menjadi tindak lanjut ketidaksesuaian 

penggunaan bahan baku, untuk kemudian dilaporkan kepada departemen 

sumber daya manusia sebagai tindak lanjut. 

d. Modul ini mengarahkan pada pembuatan reorder point dan EOQ dimana 

Kopisiologi belum memiliki sistem tersebut. Oleh karena itu dengan 

penggunaan modul ini, Kopisiologi perlu untuk menentukan reorder point 

terhadap setiap item bahan baku. Dengan begitu, departemen operasional 

bekerjasama dengan pembelian dapat mengetahui waktu yang tepat 

melakukan pemesanan kembali bahan baku sehingga menghindari resiko 

kehabisan bahan baku saat operasional perusahaan dan pemesanan sedang 
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dilakukan. Dan juga Kopisiologi perlu untuk menghitung pembelian jumlah 

pembelian ekonomis bahan baku untuk menghindari biaya yang berlebih 

dan pembelian yang berlebih tetapi tetap memenuhi kebutuhan bahan baku 

perusahaan. 

e. Saran terakhir adalah Kopisiologi perlu untuk melakukan pelatihan terhadap 

karyawan dalam menjalankan sistem baru ini. Hal ini dikarenakan terdapat 

beberapa perubahan yang terjadi pada kegiatan operasional. Dalam 

pelatihan yang dilakukan kedisiplinan dalam melakukan pencatatan 

merupakan poin penting. Pencatatan bahan baku akan menjadi dasar untuk 

mendapatkan informasi jumlah bahan baku yang tersedia di perusahaan. 

Penggunaan yang sesuai dengan standar juga perlu ditekankan kepada setiap 

koki dan barista yang bertugas untuk menghindari terbuangnya bahan baku 

atau penggunaan yang tidak sesuai dengan standar kualitas. 

 

Ada pula saran terhadap pertanyaan yang dijawab pada bagian kesimpulan. 

Saran-saran yang diberikan berdasarkan pada kebutuhan bahan baku Kopisiologi 

dan diharapkan dengan saran ini, permasalahan pengelolaan bahan baku yang 

dihadapi Kopisiologi dapat terselesaikan. Saran-saran tersebut antara lain sebagai 

berikut : 

1. Saran pada kesimpulan pertama bertujuan untuk menghindari terjadinya 

kelebihan dan kekurangan bahan baku pada beberapa item produk. seperti 

dijelaskan pada bab-bab sebelumnya bahwa hal ini terjadi karena pembelian 

yang tidak didasarkan pada data. Forecasting merupakan hal penting dalam 
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kegiatan ini yang dapat menjadi dasar data yang dibutuhkan sebelum 

melakukan pembelian bahan baku. Peneliti dalam hal ini menyarankan 

penggunaan jasa statistika dalam melakukan peramalan terhadap penjualan 

yang akan terjadi dimasa yang akan datang berdasarkan data yang ada. Ahli 

statistika akan melakukan perhitungan forecasting kuantitatif artinya 

perkiraan yang didasarkan pada data penjualan pada waktu yang sudah 

berlalu yang kemudian dihitung dengan metode tertentu hingga didapatkan 

hasil yang lebih akurat. Dengan begitu informasi yang dihasilkan akan lebih 

efektif menunjukan jumlah yang paling tepat untuk pembelian bahan baku. 

2. Saran dari kesimpulan kedua bertujuan untuk memperbaiki pengelolaan 

informasi dan penggunaan informasi sebagai bahan analisis perusahaan. 

Informasi yang telah terkumpul dari setiap bagian seperti departemen 

pemasaran berkaitan dengan perencanaan, informasi pemasok dari 

departemen operasional dan lain sebagainya yang membantu dalam 

pengambilan keputusan, sebaiknya simpan pada satu database informasi. 

Pada era modern ini, teknologi sudah semakin canggih dan sangat 

mempermudah pemakai untuk mengoperasikannya. Teknologi juga 

mempermudah perusahaan dalam pengambilan keputusan-keputusan rumit 

dengan hanya memasukan data yang dibutuhkan. Dengan penggunaan 

media sederhana seperti microsoft excel dalam perhitungan bahan baku 

menggunakan metode dan rumus tertentu, akan sangat mempermudah 

perusahaan tanpa harus melakukan pencatatan dan perhitungan secara 

manual. Teknologi ini juga dapat digunakan dalam jangka panjang dan jika 
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ada perubahan maka perusahaan hanya perlu mengganti rumus dan metode 

yang digunakan. Akan lebih mudah jika menggunakan jasa profesional. 

3. Saran  dari kesimpulan ketiga bertujuan untuk mempermudah perusahaan 

dalam mengambil keputusan yang akurat berkaitan dengan titik pemesanan 

kembali. Pembuatan perhitungan titik pemesanan kembali atau reorder 

point akan sangat membantu perusahaan dalam mengelola bahan baku. 

Dengan dibuatnya reorder point maka perusahaan akan dengan mudah 

mengetahui saat yang tepat untuk melakukan pemesanan bahan baku. 

Adanya prakiraan safety stock akan menghindarkan Kopisiologi dari 

kehabisan bahan baku selama masa pemesanan. Kopisiologi dalam 

menjalankan bisnisnya sering mengalami kehabisan bahan baku 

dikarenakan belum adanya perhitungan tersebut sehingga perusahaan baru 

melakukan pemesanan saat bahan baku tinggal tersisa sangat sedikit. 

Penggunaan reorder point dan safety stock, berhubungan dengan analisis 

yang dilakukan oleh departemen penjualan dan departemen operasional 

bekerjasama dengan departemen pembelian agar dapat menentukan jumlah 

pembelian yang paling tepat dan ekonomis. 
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